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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat, taufik, dan hidayah-

Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan “Kesehatan Reproduksi Remaja 

(Konsep Dasar dan Modul Pelayanan Bimbingan dan Konseling)”. Shalawat 

beserta salam tidak lupa penulis sampaikan kepada Baginda Nabi Besar 

Muhammad SAW karena perjuangan beliau lah kita dapat merasakan nikmat dan 

indahnya Islam. 

Remaja perlu mengetahui kesehatan reproduksi remaja agar memiliki 

informasi yang benar mengenai proses reproduksi serta berbagai faktor yang ada 

disekitarnya. Dengan informasi yang benar, diharapkan remaja memiliki sikap dan 

tingkah laku yang bertanggung jawab mengenai proses reproduksi, remaja 

mendapatkan hak-hak reproduksinya dan menjadikan kehidupan reproduksi 

remaja menjadi lebih berkualitas. 

Buku inimerupakan salah satu media yang dapat digunakan oleh remaja 

SMP/SMA untuk meningkatkan pemahaman tentang kesehatan reproduksi 

dengan menggunakan berbagai referensi terkait. Buku ini memuat beberapa materi 

dan mekanisme pemahaman terhadap informasi kesehatan reproduksi bagi remaja 

yang mencakup perkembangan remaja, kesehatan reproduksi remaja, bimbingan 

dan konseling reproduksi remaja dan modul kesehatan reproduksi remaja. 

Kehadiran buku ini, diharapkan dapat membantu remaja semakin memahami 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi untuk mencegah terjadinya penyakit 

menular dengan adanya bantuan dari konselor dan pihak sekolah. Selain 

membahas tentang konsep dasar kesehatan reproduksi remaja, buku ini juga 

dilengkapi dengan modul yang dapat digunakan oleh Konselor/Guru BK serta 

siswa dalam pelayanan bimbingan dan konseling untuk membantu peningkatan 

pemahaman kesehatan reproduksi remaja.  

Penulis banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak dalam 

mengembangkan buku ini. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis 

ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam 
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mengembangkan buku ini. Semoga Allah SWT memberikan balasan untuk semua 

bantuan yang telah diberikan kepada penulis berupa pahala dan kemuliaan di sisi-

Nya. 

 

Padang, Maret 2022 
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BAGIAN A: KONSEP DASAR 

KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA 
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BAB  
1 

 

A. Pengertian Remaja 

Remaja didefinisikan sebagai masa transisi yang ditandai oleh adanya 

perubahan fisik, emosi dan psikis. Masa remaja juga diartikan sebagai masa 

yang rentan dengan perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional (Karneli, 

Firman & Netrawati, 2018). Perubahan biologis (perubahan fisik) remaja 

ditandai oleh permulaan pubertas dan penghentian pertumbuhan fisik; 

perubahan kognitif pada remaja adalah perubahan dalam kemampuan berpikir 

secara abstrak; sedangkan perubahan sosial-emosional pada masa remaja adalah 

periode persiapan untuk menjadi dewasa, dimana remaja mulai berpikir tentang 

sekelilingnya dan mengekspresikan emosinya baik tingkah laku maupun tidak.  

Remaja cenderung berada dalam keadaan labil dan memiliki sifat 

emosional dalam hal ini dikarenakan individu itu mengalami banyak 

perubahan-perubahan yang berlangsung cepat (Fitri, Zola & Ifdil, 2018; Ifdil, 

Denich & Ilyas 2017)). Sifat labil merupakan sifat yang biasa dimiliki oleh 

remaja. Sifat labil adalah perasan/kejiwaan seseorang orang yang mudah 

berubah dan berlangsung secara tiba-tiba (perubahan mood) seperti sering 

marah-marah  dan sedih dikarenakan sesuatu yang tidak jelas. 

 

PERKEMBANGAN 
REMAJA 
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A. Pengertian Kesehatan Reproduksi Remaja 

Kesehatan Reproduksi Remaja 

(KRR) merupakan bagian integral dari 

program kesehatan dan keluarga 

berencana di Indonesia. Program terpadu 

ini secara khusus ditujukan untuk 

menangani isu-isu terkait pernikahan 

dini, kehamilan yang tidak diinginkan, 

penggunaan tembakau dan alkohol, serta 

HIV/AIDS (Kemenkes, 2015). Kesehatan 

reproduksi remaja adalah keadaan sehat 

yang mempengaruhi sistem, fungsi dan proses reproduksi remaja. Yang 

dimaksud dengan sehat di sini bukan hanya bebas dari penyakit atau cacat, 

tetapi juga sehat secara mental dan sosial budaya (Fauzi, 2008). 

Kesehatan reproduksiremaja adalah keadaan sehat yang utuh, meliputi 

aspek fisik, mental dan sosial, tanpa penyakit, gangguan yang berkaitan dengan 

sistem reproduksi, fungsinya, dan proses reproduksi itu sendiri (Kartono dalam 

Yuniarti, 2005). Kesehatan reproduksi remaja meliputi pembebasan dari 

kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi yang tidak aman, penyakit menular 

seksual (PMS) termasuk HIV/AIDS, dan segala bentuk kekerasan dan 

pemaksaan seksual yang didefinisikan sebagai keadaan sejahtera seksual. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesehatan 

reproduksi remaja adalah suatu kesehatan berhubungan dengan sistem, fungsi 

Sumber:googleimage.com 

KESEHATAN 
REPRODUKSI REMAJA 
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A. Pengertian B-Kespro 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan ynag dilakukan oleh orang 

yang ahli kepada seseorang atau beberapa individu, baik anak-anak, remaja, 

maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 

kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan 

inidvidu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-

norma yang berlaku (Prayitno & Amti, 2009). Pengertian konseling menurut 

Natawidjaja (2008) adalah satu jenis pelayanan yang merupakan bagian terpadu 

dari bimbingan. Konseling dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik 

antara dua orang individu, dimana konselor berusaha membantu klien untuk 

mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan masalah-

masalah yang dihadapai pada waktu yang akan datang. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling adalah 

pemberian bantuan dari konselor kepada klien untuk mewujudkan kepribadian 

yang baik untuk masa depan, mengembangkan potensi dan memecahkan 

permasalahan yang dialaminya, dengan  begitu klien bisa meraih kebahagiaan 

sebagai individu maupun makhluk sosial. 

B-Kespro adalah bimbingan kesehatan reproduksi yang memberikan 

bimbingan dan sumber daya tentang berbagai aspek kesehatan reproduksi 

(Syamsu, 2021).Konseling kesehatan reproduksi adalah proses pemberian 

dukungan kepada individu atau kelompok orang dengan masalah kesehatan 

reproduksi. Isi sesi konseling disesuaikan dengan usia dan masalah, 

BIMBINGAN KONSELING 
KESEHATAN REPRODUKSI 

REMAJA 
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A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak (Monks, 

2002; Nasution, 2007; Santrock John, 2002) menuju masa dewasa (Potter & Perry, 

2005; Unayah & Sabarisman, 2015) yang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang terjadi secara dinamis dan pesat baik secara fisik, 

psikologis, intelektual, sosial, tingkah laku seksual yang berkaitan dengan 

terjadinya masa pubertas (Marcell, A.V., Wibbelsman, C., Seigel, 2011; Papalia et 

al., 2009). Pada tahap ini remaja belum matang secara mental dan sosial 

sehingga remaja harus menghadapi banyak tekanan emosi dan sosial yang 

saling bertentangan (Hurlock, 2009) baik dari luar diri maupun dari dalam 

dirinya (Karlina, 2020; Mitasari, 2017; A. Rahayu, 2018). 

Beberapa karakteristik remaja yaitu memiliki keingintahuan yang besar, 

menyukai pertualangan dan tantangan serta berani menanggung resiko atas 

perbuatannya tanpa didahului oleh pertimbangan yang matang (Fitriani, 2016). 

Hal ini menimbulkan remaja banyak mengalami permasalahan. Salah satu 

permasalahan yang dialami oleh remaja mengenai seksualitas dan kesehatan 

reproduksi yang semakin lama dirasakan semakin kompleks dan 

mengkhawatirkan (Setianti, Y dan Komala, 2013).  

Beberapa tahun terakhir, kesehatan reproduksi semakin dipahami sebagai 

hak asasi manusia yang penting bagisetiap individu (Wirtz, 2016). Hak 

reproduksi di dalamnya menyangkut pula hak untuk mendapatkan informasi 

dan sarana untuk mewujudkannya, hak untuk memperoleh standar kesehatan 

seksual dan reproduksi tertinggi, dan hak untuk mengambil keputusan tentang 

PENDAHLUAN 
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BAGIAN 1 

PEMAHAMAN TENTANG PROSES, FUNGSI, SISTEM REPRODUKSI 

 

A. Tujuan 

Setelah mempelajari materi tentang proses, fungsi, dan sistem reproduksi, 

saudara diharapkan dapat mengetahui dan memahami pentingnya menjaga 

organ reproduksi agar tetap sehat, saudara juga diharapkan dapat mengenali 

kondisi fisik dan bagaimana perubahan secara psikis yang saudara alami. 

 

B. Indikator Keberhasilan 

Saudara diharapkan mampu: 

1. Merasakan pentingnya memiliki organ reproduksi yang sehat 

2. Mengenali kondisi fisik 

3. Merasakan perubahan secara psikis dari perubahan fisik yang terjadi 

 

C. Waktu 

Waktu yang dapat saudara gunakan untuk memahami materi ini yaitu 1 

x 30 menit. 

  

ISI MODUL 
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PENUTUP 

 

Demikian modul kesehatan reproduksi bagi remaja SMP/SMA ini disusun, 

Semoga dapat dimanfaatkan oleh guru di sekolah SMP/SMA untuk membantu 

meningkatkan pemahaman remaja berkenaan dengan kesehatan reproduksi, dan 

dapat mencegah terjadinya pelecehan seksual maupun penyakit menular seksual. 

Modul ini juga dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang perlu dipahami oleh 

guru di sekolah agar bisa membantu remaja siswa SMP/SMA menggunakan, 

“modul kesehatan reproduksi” untuk meningkatkan pemahaman remaja. 
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